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LAMPIRAN
Lampiran 1: Interview Guide

Judul Penelitian: Pola Komunikasi Organisasi antara Atasan dan Bawahan

Di PT. Multilogistik di Era Digitalisasi
Deskripsi penelitian:

Penelitian ini bertujuan mengetahui pola komunikasi organisasi antara atasan dan
bawahan dalam meningkatkan motivasi kerja di PT. Multilogistik di era
digitalisasi dan mengetahui faktor pendukung dan penghambatnya. Penelitian ini
akan menggunakan wawancara dengan empat informan kunci: Direktur PT.
Multilogistik, Manager Commercial Division, Staff Administrasi dan Staff
Finance Accounting & Tax. Wawancara akan dilakukan secara langsung, dengan

rekaman dan transkripsi untuk memastikan akurasi informasi yang diperoleh.

A. Pertanyaan Informan Penelitian

1. Bisa ceritakan sedikit mengenai latar belakang diri Anda dan posisi Anda
di PT. Multilogistik?

2. Berapa lama Anda sudah bekerja di PT. Multilogistik dan bagaimana
karier Anda di perusahaan ini?

3. Bagaimanakah pola komunikasi antara atasan dan bawahan di PT.
Multilogistik?

4. Bagaimanakah penerapan penggunaan teknologi digital  untuk

berkomunikasi di PT. Multilogistik?
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. Apa saja manfaat yang didapatkan dari penggunaan teknologi digital
terhadap pola komunikasi di PT. Multilogistik?

Menurut Anda, faktor-faktor apa saja yang menghambat atau menjadi
kendala secara internal dalam penerapan pola komunikasi organisasi PT.
Multilogistik di era digitalisasi?

Lalu, faktor-faktor apa saja yang menurut Anda menghambat atau menjadi
kendala secara eksternal dalam penerapan pola komunikasi organisasi PT.
Multilogistik di era digitalisasi?

Menurut Anda, faktor-faktor apa saja yang mendukung dalam penerapan
pola komunikasi organisasi PT. Multilogistik di era digitalisasi?
Bagaimanakah upaya atau strategi yang dilakukan oleh PT. Multilogistik
untuk mengatasi hambatan dalam penerapan pola komunikasi organisasi di

era digitalisasi tersebut?
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Lampiran 2: Transkrip Wawancara

A. Transkrip Wawancara Informan 1 : Direktur PT. Multilogistik

1. Bisa ceritakan sedikit mengenai latar belakang diri Anda dan posisi Anda
di PT. Multilogistik?
Jawab: Nama saya Padaruddin, saya saat ini usianya 48 tahun. Saya yang
mendirikan perusahaan Multilogistik dan saat ini menjabat sebagai
Direktur. Sebelumnya, saya sendiri sebenarnya memiliki pengalaman kerja
di bidang logistik yang akhirnya memotivasi saya untuk mendirikan
perusahaan ini.

2. Berapa lama Anda sudah bekerja di PT. Multilogistik dan bagaimana
karier Anda di perusahaan ini?
Jawab: Saya fokus kerja untuk mendirikan PT. Multilogistik itu dari 2002
yaa, jadi kalau sekarang yaa dihitung sudah 22 tahun sejak perusahaan ini
didirikan. Saya di perusahaan ini itu sebagai pendiri yaa, dulu pekerjaan
apa saja kita laksanakan sendiri dengan bantuan sedikit karyawan awalnya.
Jadi awalnya ya kita menangani pengiriman paket-paket kecil gitu, jadi
sebagai agen salah satu Perusahaan Kurir Nasional. Akhirnya dapat
kesempatan dan berkembang kearah kargo juga sampai akhirnya
kolaborasi dengan perusahaan-perusahaan logistik multinasional dan saat
ini kami juga sudah mempunyai 126 karyawan. Ya apa yang kita lalui itu
penuh tantangan pastinya, tetapi saya sangat bersyukur bisa berada di

mengembangkan perusahaan ini hingga seperti sekarang.
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3. Bagaimanakah pola komunikasi antara atasan dan bawahan di PT.
Multilogistik?
Jawab: Organisasi multilogistik memiliki struktur dan tingkatan jabatan,
tiap bagian punya pemimpin sendiri yang disebut manajer bagian dan
punya tim bawahannya. Dalam cara berkomunikasi di setiap bagian,
informasi dibicarakan dan diambil keputusan sama kepala bagian. Kalo
ada masalah yang tidak bisa diatasi sama kepala bagian, baik karena susah
atau melibatkan beberapa bagian, tugas kepala bagian adalah koordinasi
dengan saya atau kepala bagian lainnya. Kalau sudah ada keputusan dari
saya atau bagian lainnya, kepala bagian informasikan ke timnya
bagaimana hasilnya.

4. Bagaimanakah penerapan penggunaan teknologi digital untuk
berkomunikasi di PT. Multilogistik?
Jawab: Sekarang sangat gampang berkomunikasi antara Kkita-kita di
kantor berkat adanya teknologi digital. Kita bisa langsung interaksi sama
karyawan atau teman kerja lewat aplikasi chat atau video call, tidak perlu
lagi ketemu langsung. Ini tidak cuma bikin komunikasi lebih cepat, tapi
juga menciptakan suasana kerja yang lebih akrab dan terhubung. Kita bisa
dengan mudah bertanya, kasih masukan, atau bagikan ide. Grup chat juga
memudahkan kita untuk kerja sama, yang tentunya bikin proses kerja dan
pengambilan keputusan jadi lebih lancar.

5. Apa saja manfaat yang didapatkan dari penggunaan teknologi digital

terhadap pola komunikasi di PT. Multilogistik?
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Jawab: Penerapan teknologi di dunia bisnis sangat memberikan manfaat
yang besar, terutama soal kecepatan komunikasi, akurasi, dan kemudahan
dokumentasi. Kecepatan jadi hal penting yang bikin perusahaan lebih
unggul. Dengan teknologi digital, proses bisnis bisa berjalan cepat dan
efisien, jadi kita bisa lebih cepat merasakan perubahan di pasar atau
kebutuhan pelanggan. Informasi bisa dicatat, diakses, dan dikelola dengan
lebih efisien. Ini tidak cuma bikin semuanya jadi lebih terbuka, tapi juga
mempermudah urusan audit, pemantauan, dan analisis data buat dukung
keputusan penting. Jadi, pokoknya, kecepatan, akurasi, dan kemudahan
dokumentasi dari teknologi itu bikin perusahaan jadi lebih oke dan bisa
bersaing di jaman digital ini.

Menurut Anda, faktor-faktor apa saja yang menghambat atau menjadi
kendala secara internal dalam penerapan pola komunikasi organisasi PT.
Multilogistik di era digitalisasi?

Jawab: Kendala utama secara internal dalam urusan digital itu seringkali
terkait sama masalah internet di dalam kantor, baik dari segi ketersediaan
atau kualitasnya. Kalau internet yang kita pakai suka ngadat atau lambat,
bisa jadi bikin proses kerja jadi terhambat. Misalnya, kirim data atau buka
aplikasi digital bisa terganggu kalau internet lagi bermasalah. Makanya,
buat melancarkan kerjaan, sangat penting juga memperhatikan masalah
internet, pastikan koneksi internetnya di kantor bagus sehingga kerjaan

bisa berjalan lancar.
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7. Lalu, faktor-faktor apa saja yang menurut Anda menghambat atau menjadi

kendala secara eksternal dalam penerapan pola komunikasi organisasi PT.
Multilogistik di era digitalisasi?
Jawab: Dalam menjalankan komunikasi di PT. Multilogistik, terkadang
kita hadapi beberapa kendala dari luar yang bikin komunikasi jadi gak se-
lancar yang kita harapkan, terutama di era digitalisasi kayak sekarang ini.
Misalnya, seringkali kita masih ada masalah dengan aturan atau kebijakan
pemerintah tentang penggunaan teknologi digital dalam konteks logistik
yaa, masih old fashioned lah terhitungnya. Belum lagi, kendala juga di
keamanan siber seperti serangan phishing dan malware yang mengintai
dan berisiko membocorkan data penting perusahaan. Terus juga kalau di
luar kantor, data internet untuk komunikasi digital menjadi beban bagi
beberapa karyawan, kita kan butuh yaa terutama ketika mereka di luar
kantor. Jadi akhirnya susah komunikasi kalau karyawan lagi diluar dan
kita perlu meeting dan lain lain.

8. Menurut Anda, faktor-faktor apa saja yang mendukung dalam penerapan
pola komunikasi organisasi PT. Multilogistik di era digitalisasi?

Jawab: Sebagai Direktur PT. Multilogistik, saya melihat beberapa faktor
yang sangat mendukung dalam penerapan pola komunikasi PT.
Multilogistik di era digitalisasi yaa. Pertama, dengan adanya kemudahan
akses dan penyebaran informasi, saya dapat dengan mudah mengirimkan
arahan atau informasi penting kepada seluruh tim, bahkan jika mereka

berada di lokasi yang berbeda. Hal ini memungkinkan kami untuk tetap
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terhubung dan berkolaborasi tanpa hambatan, yang sangat membantu
dalam menjaga kelancaran operasional perusahaan. Kedua, digitalisasi
juga memungkinkan kami untuk menciptakan budaya organisasi yang
kuat. Melalui whatsapp group perusahaan dan media sosial perusahaan,
saya dapat terus membangun dan memperkuat nilai-nilai perusahaan serta
meningkatkan keterlibatan karyawan. Hal ini memberikan dampak positif
bagi motivasi dan semangat kerja tim. Terakhir, kemampuan untuk
memantau Kinerja melalui software digital sangat bermanfaat bagi saya.
Saya sebagai direktur dapat melacak kemajuan proyek, mengidentifikasi
masalah dengan cepat, dan melakukan perubahan yang diperlukan untuk
meningkatkan efisiensi dan produktivitas. Ini semua membantu saya
dalam mengelola perusahaan dengan lebih efektif dan responsif terhadap
perubahan.

Bagaimanakah upaya atau strategi yang dilakukan oleh PT. Multilogistik
untuk mengatasi hambatan internal dan eksternal dalam penerapan pola
komunikasi organisasi di era digitalisasi tersebut?

Jawab: Untuk mengatasi hambatan terkait masalah internet yaa seperti
yang tadi saya bilang, kita punya beberapa upaya. Kami melakukan
investasi dalam infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi yang
handal, termasuk penyediaan jaringan internet yang stabil dan cepat. Kita
juga langganan internet dari beberapa provider biar kalo satu bermasalah,
yang lain masih bisa dipake. Untuk diluar kantor, kami juga sediakan dana

sendiri untuk para karyawan membeli data internet dari provider yang
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memang terjamin kualitas sinyalnya. Selain itu, kita juga baru-baru ini
transformasi yaa, jadi mengandalkan teknologi penyimpanan data berbasis
cloud agar akses data lebih cepat dan aman. Kami lihat selama satu tahun
belakang ini, yang kurang banyak teratasi masalah-masalah tersebut yang
ada di kantor. Kita juga berusaha meningkatkan kesadaran karyawan
tentang pentingnya keamanan siber dan cara menghindari phishing,
malware, dan penipuan online lainnya dan menyediakan tim IT yang siap
membantu karyawan dalam mengatasi masalah teknis apapun.
B. Transkrip Wawancara Informan 2 : Manager Commercial Division

1. Bisa ceritakan sedikit mengenai latar belakang diri Anda dan posisi Anda
di PT. Multilogistik?
Jawab: Hai, perkenalan nama saya Nur Amaliyah. Saat ini saya berusia 42
tahun dan menjabat sebagai Manager Commercial Division di PT.
Multilogistik.

2. Berapa lama Anda sudah bekerja di PT. Multilogistik dan bagaimana
karier Anda di perusahaan ini?
Jawab: Saya sudah berkarier disini hampir 15 tahun yaa. Awalnya, saya
bergabung dengan tim HR. Di sana, saya banyak belajar tentang
pengelolaan sumber daya manusia, pengembangan karyawan, dan budaya
perusahaan. Setelah beberapa tahun, saya mendapatkan kesempatan untuk
promosi ke posisi Manager Commercial Division. Di posisi ini, tanggung
jawab saya semakin luas. Saya memimpin tim yang membawahi staff HR

dan juga staff Finance-Accounting-Tax.
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3. Bagaimanakah pola komunikasi antara atasan dan bawahan di PT.
Multilogistik?
Jawab: Kalau pola komunikasi yang digunakan itu satu arah, atasan yang
punya peran utama kasih arahan langsung ke bawahan. Jadi, atasan yang
lebih banyak ngomong dan kasih instruksi, bawahannya mendengar dan
kasih jalankan apa yang disuruhkan.

4. Bagaimanakah penerapan penggunaan teknologi digital untuk
berkomunikasi di PT. Multilogistik?
Jawab: Komunikasi menggunakan teknologi digital itu cakupannya
sangat luas, karna karyawan bisa langsung tersambung ke semua kantor
cabang sekaligus. Misalnya, lewat chat WhatsApp atau video call, kita bisa
langsung komunikasi sama teman-teman di berbagai cabang tanpa harus
ketemuan langsung. Jadi tidak perlu lagi repot-repot ketemuan.

5. Apa saja manfaat yang didapatkan dari penggunaan teknologi digital
terhadap pola komunikasi di PT. Multilogistik?
Jawab: Dengan teknologi digital, sekarang bisa langsung tau info dari
kantor cabang lain tanpa harus ketemu langsung. Ini bikin gampang buat
tukar informasi antar cabang, karyawan bisa buka data penting dan
ngobrol tanpa masalah jarak. Bisa lewat email, pesan instan, atau sistem
manajemen info, karyawan bisa dengan mudah bagi-bagi laporan, kerjaan,
atau info lainnya tanpa harus ketemu langsung. Kecepatan akses info ini

tidak cuma bikin pengambilan keputusan lebih efisien, tapi juga bikin
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kerja sama antar cabang jadi lebih kuat. Jadi, kantor bisa beroperasi lebih
terpadu dan responsif terhadap perubahan.

Menurut Anda, faktor-faktor apa saja yang menghambat atau menjadi
kendala secara internal dalam penerapan pola komunikasi organisasi PT.
Multilogistik di era digitalisasi?

Jawab: Kalau fasilitas di kantor lagi bermasalah, misalnya wifi-nya lagi
jelek, kalau ada surat yang harus langsung dikirim lewat email atau ada
info yang harus disampaikan ke atasan atau sesama karyawan tapi internet
lagi jelek, pasti bikin ribet banget. Jadi, penting banget buat ngatasi
masalah wifi atau yang lainnya supaya komunikasi jadi lebih lancar lagi.
Lalu, faktor-faktor apa saja yang menurut Anda menghambat atau menjadi
kendala secara eksternal dalam penerapan pola komunikasi organisasi PT.
Multilogistik di era digitalisasi?

Jawab: Kalo eksternal ya, saya melihat ada beberapa faktor eksternal sih
yang dapat menjadi hambatan. Pertama, tekanan dari pemerintah dalam hal
regulasi dan kebijakan yang terus berubah dapat mempengaruhi strategi
komunikasi perusahaan. Kedua, tekanan dari pelanggan yang semakin
tinggi untuk memberikan layanan yang lebih baik dan responsif dalam
komunikasi dapat menjadi tantangan tersendiri. Ketiga, tekanan dari
pesaing yang semakin agresif dalam menghadirkan inovasi dan menarik
pelanggan dapat memaksa perusahaan untuk terus beradaptasi dan
berkomunikasi secara efektif. Jadi hambatan-hambatan eksternal ini pada

akhirnya nuntut kita, PT. Multilogistik maksudnya, untuk memiliki
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strategi  komunikasi yang fleksibel dan responsif dalam menghadapi
dinamika industri logistik yang cepat berubah di era digitalisasi ini.
Menurut Anda, faktor-faktor apa saja yang mendukung dalam penerapan
pola komunikasi organisasi PT. Multilogistik di era digitalisasi?

Jawab: Kalo dari saya sih jelas mungkin teknologi yang canggih yaa,
yang memungkinkan komunikasi yang lebih cepat dan efisien antara
atasan dan bawahan. Kedua, adanya platform komunikasi digital seperti
email, aplikasi pesan instan kayak whatsapp, line gitu dan media sosial
internal memudahkan berbagi informasi dan koordinasi antar tim. Ketiga,
budaya organisasi yang terbuka terhadap inovasi dan perubahan
memfasilitasi adopsi teknologi baru untuk meningkatkan komunikasi.
Keempat, adanya komitmen dari pimpinan untuk memperkuat komunikasi
digital sebagai bagian integral dari strategi bisnis perusahaan. Kalau
menurut aku itu sih.

Bagaimanakah upaya atau strategi yang dilakukan oleh PT. Multilogistik
untuk mengatasi hambatan dalam penerapan pola komunikasi organisasi di
era digitalisasi tersebut?

Jawab: Memang tidak dapat dipungkiri bahwa komunikasi digital
menawarkan kemudahan dan kecepatan di era sekarang. Namun,
terkadang hambatan seperti jaringan internet yang tidak stabil dapat
menimbulkan gangguan kan, misalnya kesulitan saat pengiriman email
penting atau kelancaran meeting online dengan klien. Nah, kalo di

perusahaan kami saya lihat upaya untuk mengatasinya melalui beberapa
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solusi. Dari memperbarui memperkuat sinyal wifi di seluruh area kantor
dengan memakai provider yang handal dan ada beberapa provider wifi jadi
antisipasi jika terjadi gangguan pada jaringan utama wifi hingga
disediakannya dana sendiri untuk kita membeli data. Hal ini dilakukan
untuk memastikan ketersediaan dan kestabilan internet yang dibutuhkan
dalam proses komunikasi.
Kalo eksternal ya, kita jelas aktif memantau perkembangan regulasi dan
memperbarui strategi komunikasi sesuai dengan perubahan tersebut. Kita
juga meningkatkan kualitas layanan dan memberikan kemudahan akses
informasi melalui platform digital. Bukan hanya itu ya, Kita juga sekarang
fokus pada inovasi produk dan layanan yang memenuhi kebutuhan pasar
serta meningkatkan komunikasi pemasaran yang efektif.
C. Transkrip Wawancara Informan 3 : Staff Administrasi

1. Bisa ceritakan sedikit mengenai latar belakang diri Anda dan posisi Anda
di PT. Multilogistik?
Jawab: Halo, perkenalkan nama saya Misna, kalo usia 29 tahun yaa dan
saya kerja sebagai Staff Administrasi di PT. Multilogistik.

2. Berapa lama Anda sudah bekerja di PT. Multilogistik dan bagaimana
karier Anda di perusahaan ini?
Jawab: Saya sudah bekerja di PT. Multilogistik selama 3 tahun. Sejak
awal bergabung, saya sebagai staf administrasi terlibat dalam berbagai
tugas administratif seperti pengelolaan dokumen, pengarsipan, dan

koordinasi dengan departemen terkait. Saat ini, saya sendiri memiliki
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tanggung jawab dalam hal manajemen data, pengelolaan inventaris, dan
komunikasi internal. Selama bekerja di kantor ini, saya sih melihat saya
telah belajar banyak tentang operasi perusahaan dan bagaimana
komunikasi yang efektif dapat meningkatkan produktivitas dan kepuasan
kerja. Soalnya disini saya diberikan banyak kesempatan untuk ikut
berbagai kegiatan pengembangan diri yang diselenggarakan oleh
perusahaan, termasuk pelatihan administrasi, komunikasi sampe ke
manajemen waktu dan saya senang banget sih kantor bisa mewadahi saya
untuk bisa ikut banyak kegiatan-kegiatan bermanfaat tersebut.
Bagaimanakah pola komunikasi antara atasan dan bawahan di PT.
Multilogistik?

Jawab: Di kantor juga kita punya vibes keluarga yang kuat, bikin
hubungan antara bos dan karyawan jadi lebih akrab. Walaupun kita bisa
santal, tapi tetap tahu kapan harus serius, dan ini bikin komunikasi antara
bos dan karyawan jadi lancar, baik pas kasih tugas atau kalo ada masukan
juga dalam pekerjaan.

Bagaimanakah penerapan penggunaan teknologi digital untuk
berkomunikasi di PT. Multilogistik?

Jawab: Di tempat Kkerja, kita sering pakai WhatsApp buat chat, nelfon dan
bahas kerjaan. Makin gampang buat karyawan, karena bisa langsung
komunikasi, akses data, dan dapat informasi. Teknologi digital benar-

benar bikin hidup kerja jadi lebih mudah.
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5. Apa saja manfaat yang didapatkan dari penggunaan teknologi digital

terhadap pola komunikasi di PT. Multilogistik?
Jawab: Pake teknologi digital bikin kerjaan saya jadi lebih gampang.
Pertama, teknologi sangat membantu buat mengefisiensikan tugas- tugas
administratif. Saya biasanya pakai software khusus kayak sistem
manajemen dokumen atau aplikasi pengelolaan tugas buat menyusun,
mengsortir, dan menyelesaikan kerjaan dengan lebih mudah. Bukan cuma
buat kerjaan saja, teknologi digital juga bikin saya bisa dengan mudah
akses informasi. Lewat basis data atau penyimpanan awan (cloud), mereka
bisa langsung buka data, dokumen, atau info penting yang lain. Jadi,
secara keseluruhan, penggunaan teknologi digital ini benar-benar
memberikan saya alat yang powerful buat bikin kerja jadi lebih mudah,
komunikasi lebih lancar, produktivitas lebih tinggi, dan fleksibilitas dalam
menyelesaikan tugas sehari-hari.

6. Menurut Anda, faktor-faktor apa saja yang menghambat atau menjadi
kendala secara internal dalam penerapan pola komunikasi organisasi PT.
Multilogistik di era digitalisasi?

Jawab: Di era teknologi sekarang, sebenarnya apa-apa pekerjaan di kantor
jadi lebih mudah. Komunikasi dengan rekan kerja menjadi lebih lancar dan
efisien, sehingga pekerjaan bisa terselesaikan dengan cepat. Tapi, kadang-
kadang ada juga hal yang bikin susah. Misalnya, kalo ada yang tidak
paham teknologi, atau tidak punya alatnya, jadi agak repot. Terus, ada

yang merasa kurang bisa pake teknologi, jadi agak repot juga.
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7. Lalu, faktor-faktor apa saja yang menurut Anda menghambat atau menjadi

kendala secara eksternal dalam penerapan pola komunikasi organisasi PT.
Multilogistik di era digitalisasi?
Jawab: Dalam industri logistik, masalah keamanan data tuh jadi hambatan
besar buat komunikasi di era digitalisasi. Misalnya, kalo data rute
pengiriman atau inventaris barang di-hack, bisa repot banget kan. Jadi,
perusahaan harus ekstra hati-hati, pastiin data sensitif di-encrypt dengan
kuat dan selalu update protokol keamanan. Selain itu, faktor lainnya
mungkin kalo menurut aku yaa sebagai staff administrasi tuh dari segi
perangkat keras atau software yang digunakan. Kalau perangkat kerasnya
kuno atau softwarenya nggak kompatibel, bisa jadi bikin proses kerja jadi
lebih lambat atau bahkan nggak bisa dilakukan dengan baik. Jadi, penting
banget buat selalu update perangkat keras dan software supaya nggak jadi
kendala dalam komunikasi di era digitalisasi ini.

8. Menurut Anda, faktor-faktor apa saja yang mendukung dalam penerapan
pola komunikasi organisasi PT. Multilogistik di era digitalisasi?

Jawab: Faktor-faktor yang mendukung penerapan pola komunikasi
organisasi di PT. Multilogistik di era digitalisasi itu banyak, yaa. Pertama,
teknologi yang canggih memungkinkan kita untuk komunikasi secara real-
time, misalnya lewat email, WhatsApp, atau video call. Jadi, nggak perlu
lagi nunggu lama-lama buat ngirim informasi atau nanya sesuatu. Kedua,
adanya platform kolaborasi online bisa bantu banget buat tim bekerja sama

dari jarak jauh. Misalnya, kalo ada proyek yang melibatkan tim dari
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berbagai cabang, bisa koordinasi lebih lancar. Ketiga, akses cepat dan
mudah ke informasi. Semua data dan informasi penting bisa diakses
dengan mudah, jadi nggak perlu lagi repot-repot nyari informasi yang
dibutuhkan. Kalo dari pandangan saya hal-hal tersebut yang udah diterapin
yaa untuk mendukung komunikasi di PT. Multilogistik. Oh satu lagi,
pelatihan serta pengembangan karyawan dalam komunikasi di era digital.
Itu sih yang saya lihat yang menjadi faktor pendukung penerapan
komunikasi di perusahaan kita.

9. Bagaimanakah upaya atau strategi yang dilakukan oleh PT. Multilogistik
untuk mengatasi hambatan dalam penerapan pola komunikasi organisasi di
era digitalisasi tersebut?
Jawab: Kalo dari yang aku rasakan dan lihat ya, banyak sih upayanya
yang udah proses dilakuin disini. Misalnya meningkatkan literasi digital
bagi karyawan agar lebih mahir dalam menggunakan teknologi.
Contohnya ya kayak menyelenggarakan pelatihan reguler tentang
penggunaan perangkat lunak dan aplikasi sesuai kebutuhan divisi masing-
masing. Selain itu, perusahaan juga selalu beli kebutuhan elektronik
terbaru buat ngedukung kerjaan karyawannya. Ohiya, sekarang di divisi IT
juga mulai bikin banyak rules untuk keamanan data disini.

D. Transkrip Wawancara Informan 4 : Staff Tax
1. Bisa ceritakan sedikit mengenai latar belakang diri Anda dan posisi Anda

di PT. Multilogistik?
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Jawab: Nama saya Putri Zam, umur 22 tahun. Saya kerja di PT.
Multilogistik sebagai Staff Tax. Awalnya sih saya belajar tentang pajak di
kuliah, terus sekarang Alhamdulillah dapat pekerjaan terkait pajak di
bidang logistik.

Berapa lama Anda sudah bekerja di PT. Multilogistik dan bagaimana
karier Anda di perusahaan ini?

Jawab: Udah dua tahun saya kerja di sini. Alhamdulillah, seneng banget
bisa berkembang di sini. Semoga kedepannya tambah baik aja karier di
PT. Multilogistik.

Bagaimanakah pola komunikasi antara atasan dan bawahan di PT.
Multilogistik?

Jawab: Kalau masalah pola komunikasi yang digunakan disini, atasan
berhubungan langsung ke semua karyawannya. Mereka bikin suasana
komunikasi yang tidak ribet antara atasan dan bawahan, jadi semua
masalah bisa diselesaikan dengan mudah. Keterbukaan kayak begini juga
bikin responnya cepat dan praktis, jadi kalau ada masukan atau tanggapan
langsung bisa diutarakan tanpa ada masalah. Jadi, semuanya jadi lebih
efisien dan lancar deh komunikasinya di kantor.

Bagaimanakah penerapan penggunaan teknologi  digital untuk
berkomunikasi di PT. Multilogistik?

Jawab: Kita punya grup di WhatsApp, semua karyawan juga punya
WhatsApp, jadi semua info jadwal, perjalanan, dan yang berhubungan

sama pekerjaan kita diskusikan di grup itu. Komunikasinya kayak ngobrol
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sama teman atau keluarga, santai tapi tetap serius. Kita selalu tekankan
biar instruksinya jelas. Kalo ada pekerjaan yang penting atau rumit, baru
kita ngadain rapat kecil atau briefing.

. Apa saja manfaat yang didapatkan dari penggunaan teknologi digital
terhadap pola komunikasi di PT. Multilogistik?

Jawab: Penggunaan teknologi digital dalam akuntansi dan keuangan
banyak sekali manfaatnya. Pertama, otomatisasi akuntansi dengan
software khusus bisa bikin kerja jadi lebih efisien. Jadi, proses transaksi
keuangan bisa dilakukan lebih cepat dan akurat. Terus, teknologi digital
juga sangat membantu dalam keakuratan data. Resiko kesalahan saat
menghitung dan me-report keuangan bisa dikurangin dengan sistem
otomatis. Jadi, resiko kesalahan dari input data manual bisa dihindari.
Laporan keuangan yang bisa dibuat dengan cepat karna sistem akuntansi
digital juga jadi salah satu hal yang positif. Jadi, kita bisa langsung kasih
info finansial ke manajemen dan secara langsung. Pokoknya, teknologi
digital punya peran penting buat bikin kerja jadi lebih efisien, data jadi
lebih akurat, laporan keuangan jadi lebih cepat, dan akses info keuangan
jadi lebih nyaman. Kalo organisasi mau pakai solusi digital di bidang
akuntansi dan keuangan, pasti bisa bikin semua proses kerja jadi lebih oke
dan bisa kelola keuangan jadi lebih mantap. Jadi komunikasi sama tim dan

divisi lain aman.



125

6. Menurut Anda, faktor-faktor apa saja yang menghambat atau menjadi

kendala secara internal dalam penerapan pola komunikasi organisasi PT.
Multilogistik di era digitalisasi?
Jawab: Kalau faktor yang menghambat, seperti server dan jaringan tiba-
tiba ada masalah, bisa bikin ribet. Masalah sistem kayak begini bisa bikin
operasional jadi kacau dan bikin proses pelaporan keuangan jadi
terhambat.

7. Lalu, faktor-faktor apa saja yang menurut Anda menghambat atau menjadi

kendala secara eksternal dalam penerapan pola komunikasi organisasi PT.
Multilogistik di era digitalisasi?
Jawab: Kalau sebagai staff tax yaa, yang sering aku hadapin itu adalah
peraturan perpajakan yang terus berubah atau kompleksitas regulasinya
juga yang akhirnya mempengaruhi cara Kita sebagai perwakilan
perusahaan berubah dalam berkomunikasi maupun bernegosiasi terkait
masalah pajak sampai juga bisa mempengaruhi perencanaan pajak dan
proses pelaporan di perusahaan. Hal ini memerlukan perhatian ekstra
dalam memahami dan mengikuti peraturan yang berlaku agar tetap
mematuhi ketentuan yang ada dan menghindari potensi masalah dengan
otoritas pajak. Selain itu, faktor ekonomi makro seperti perubahan kurs
mata uang atau kebijakan perdagangan internasional juga jadi hambatan
sih buat kita yang nge handle tax.

8. Menurut Anda, faktor-faktor apa saja yang mendukung dalam penerapan

pola komunikasi organisasi PT. Multilogistik di era digitalisasi?
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Jawab: Apa yaa, mungkin kalo sebagai Staff Tax sih lebih ke sistem TI
ya. Sekarang tuh apa-apa canggih, banyak platform yang bisa
memudahkan kita untuk bekerja, tukar informasi data atau menyelesaikan
tugas saya sebagai staff tax. Intinya kalo aku sih lebih ke sistem TI yang
dibangun di organisasi, misalnya platform komunikasinya apa, sistem
pelaporan informasi terkait progress kerjaan dan lain-lain yang jelas
mendukung komunikasi dan pekerjaan kita di kantor.

Bagaimanakah upaya atau strategi yang dilakukan oleh PT. Multilogistik
untuk mengatasi hambatan dalam penerapan pola komunikasi organisasi di
era digitalisasi tersebut?

Jawab: Ya, jadi, PT. Multilogistik nih udah ada beberapa upaya yaa
terkait hambatan yang tadi saya rasakan. Yang jelas memperbaiki kualitas
server jaringan wifi biar gak sering gangguan. Seinget aku udah beberapa
kali diganti dan ini Alhamdulillah yang pas buat semua karyawan, jarang
problem gitu. Karena ini penting banget yaa biar proses komunikasi jadi
lebih lancar dan gak terganggu. Terus, aku sebagai staff tax perusahaan
juga selalu update sama perkembangan peraturan perpajakan dan
kebijakan ekonomi. Kita juga diharuskan atasan untuk kerja sama dengan
konsultan pajak buat ngertiin lebih dalam tentang perubahan aturan pajak

dan kebijakan ekonomi.



